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ABSTRAK

Nama : Dara Matasia Hamit : 18020101019 : Judul Skripsi : praktik ritual posuo
Dalam adat suku buton perspektif al-urf (studi kasus di kecamatan sangia
wambulu) : Pembimbing Pertama : D. Ashadi L. Diab M.A., M.H.um.
Pembimbing Kedua : Aris Nur Qadar Ar. Razak S.H.I., M.H

Praktik Ritual posuo merupakan tradisi yang berkembang di kesultanan
buton, ritual ini wajib diikuti pada seorang wanita bedarah buton yang belum
menikah sebagai penanda transisi wanita dari gadis remaja (kabua-bua) menjadi
seorang gadis dewasa (kalambe). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemahaman tokoh adat dan masyarakat awam terhadap tradisi posuo kelurahan
tolandono kecamatan sangia wambullu, dan untuk mengetahui tradisi posuo adat
buton terhadap perspektif Al-urf. penelitian ini merupakan penelitian empiris yang
bertitik tolak pada data primer yaitu masyarakat kesultanan Buton dengan data
awal yang diperoleh melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil analisis penelitian ini menujukan bahwa tradisi posuo adat Buton terhadap
perspektif Al-urf tidak bertentangan dengan dalil yang ada, pemakaiannya tidak
mengakibatkan kemafsadatan dan berlaku secara umum. Secara Rukun dan Syarat
Sahnya sudah terpenuhi namun masih terdapat sebagian besar masyarakat yang
melakukan mereka tidak melakukan sholat dan mencukur alis. Tokoh adat dan
masyarakat awam terhadap tradisi posuo kelurahan tolandona kecamatan sangia
wambulu ada beberapa masyarakat awam ada yang pro da nada yang kontra
dengan tradisi tersebut karena tradisi tersebut menolak dengan alasan tidak sesuai
syariat islam yang mengharuskan tidak kena air, hal ini membuat yang
menjalankan tradisi posuo tidak melaksanakan sholat padahal hal tersebut wajib.

Kata Kunci: Ritual Posuo, perspektif Al-Urf
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ABSTRACT

Name : Dara Matasia Hamit : 18020101019 : Thesis title : Posuo Ritual Practices
in Butonese Customary Perspective Al-Urf : First Supervisor : D. Ashadi L. Diab
M.A., M.H.um. Second Advisor Aris Nur Qadar Ar. Razak S.H.I., M.H

The practice of the posuo ritual is a tradition that developed in the
sultanate of Buton, this ritual must be followed by an unmarried woman of Buton
descent as a sign of the transition of a woman from a teenage girl (kabua-bua) to
an adult girl (kalambe). This study aims to find out how traditional leaders and
ordinary people understand the posuo tradition in the Tolandono sub-district,
Sangia Wambullu sub-district, and to find out how the Buton customary posuo
tradition relates to Al-urf perspective. This research is an empirical research that
starts from primary data, namely the people of the Buton sultanate with initial
data obtained through observation, interviews and documentation. The results of
the analysis of this study show that the tradition of posuo adat Buton to the Al-urf
perspective does not conflict with existing arguments, its use does not result in
harm and is generally applicable. In harmony and the legal requirements have
been fulfilled, but there are still a large proportion of people who do not pray and
shave their eyebrows. Traditional leaders and ordinary people towards the Posuo
tradition, Tolandona sub-district, Sangia Wambulu sub-district, there are some
ordinary people who are against this tradition because the tradition refuses on the
grounds that it is not in accordance with Islamic law which requires not to be
exposed to water, this makes those who carry out the Posuo tradition not perform
prayers even though this must.

Keywords: Posuo Ritual, Al-Urf perspectiv
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< ba' B -

< ta’ T S

& Sa S s (dengan titik di atas)

z Jim J -

z ha' H h (dengan titik di bawah)

d kha' Kh -

3 Dal D -

3 Zal z z (dengan titik di atas)

J ra’ R -

J Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -

ol Sad S s (dengan titik di bawah)

ol Dad D d (dengan titik di atas)

b ta' T t (dengan titik di atas)
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b} za' z (dengan titik di atas)

I ‘ain Koma terbalik

& gain -

o fa' -

d Qaf -

J Lam -

a Mim -

o Nun -

) wawu -

2 ha' -

s hamzah Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)

¢ ya' 5

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat,

yaitu transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
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2. Vokal rangkap

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya Ai adani
Fathah dan wawu Au adanu

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di atas
Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
Dammah dan wawu U u dengan garis di atas

4. Ta’ Marbutah hidup

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammah, maka transliterasinya adalah (t)

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, maka
transliterasinya adalah (h).

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta’ diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha).

5. Syaddah (tasydid) ialah yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
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dengan sebuah tanda Syaddah, dalam transliterasinya ini tanda Syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda Syaddah itu.
Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf yaitu. Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan
atas kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariah.
a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sedang tersebut.
b. Kata sedang yang diikuti huruf gomariyah

Kata sedang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya,

bila diikuti oleh huruf syamsiah maupun gomariah kata sandang.
Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
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Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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